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Dari Abu Huroiroh &8s, ia  berkata:
Rosulullah 455545 bersabda:

“Kalian jangan saling hasad, jangan saling
menipu (najsy), jangan saling membenci, jangan
saling membelakangi, jangan membeli di atas



pembelian saudaranya. Jadilah hamba Allah yang

bersaudara.

Muslim adalah saudara bagi Muslim lainnya,
tidak menzoliminya, tidak membiarkannya dizolimi
orang lain, tidak merendahkannya. Taqwa letaknya
di sini —sambil menunjuk dadanya (qolbu)
sebanyak tiga kali—. Cukuplah seseorang berdosa
jika merendahkan saudaranya.

Setiap Muslim atas Muslim lainnya diharomkan:
darahnya, hartanya, kehormatannya.” (HR. Muslim
no. 2564)




1. Makna Umum

Muslimin bersaudara dan persaudaran mereka
mengharuskan saling mencintai dan menafikan
sebab-sebab kebencian, seperti saling hasad, saling
menipu, saling membenci, saling membelakangi,
membeli sesuatu yang sedang ditawar saudaranya.
Ini adalah contoh sebab-sebab permusuhan dan
kebencian. Maka harus dijauhi dan diganti dengan
saling menjadi hamba Allah yang bersaudara.

Muslim juga tidak boleh menzolimi saudara
Muslim  lainnya, tidak pula membiarkannya
dizolimi  orang lain  padahal ia mampu
menolongnya, tidak pula membohonginya, tidak
pula merendahkan atau menghinanya.

Mencintai sesama Muslim adalah amalan hati
dan ia amalan besar yang merupakan buah dari
ketaqwaan. Amalan ini lebih besar dari amalan
sunnah dari anggota badan.

Maka termasuk dosa besar dan mengurangi
ketagwaan  yang  hakiki adalah membenci
saudaranya dengan merendahkannya atau lainnya.



Setiap Muslim dilarang melanggar Muslim
lainnya dalam tiga hal: darahnya, hartanya,
kehormatannya. Darahnya tidak boleh
ditumpahkan dengan dibunuh. Hartanya tidak
boleh dicuri atau diambil tanpa keridhoannya.
Kehormatannya tidak boleh dirobek seperti dimaki
di depan umum atau dinodai kehormatan
keluarganya.




2. Muslim Bersaudara

Nabi 5555l bersabda:
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“Jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara.

Muslim adalah saudara bagi Muslim lainnya.”

Hadits di atas menjelaskan bahwa sesama
Muslim bersaudara. Persaudaraan mereka dibangun
di atas iman (agama) dan ia lebih tinggi dari
persaudaraan nasab (saudara kandung), karena
persaudaraan nasab berhenti sampai di dunia,
sementara persaudaraan agama berlanjut sampai
Akhirat. Jika terkumpul pada diri saudaranya iman
dan nasab, maka hak persaudaraan baginya lebih
besar.

-

Allah  J&;%52. menyebut persaudaran antar
orang beriman dengan ikbwah (saudara kandung):

(1064015



“Orang-orang  beriman adalah saudara

kandung.” (QS. Al-Hujurot: 10)

Ikhwan artinya saudara, dan ikhwah artinya
saudara kandung, seakan ayat ini mengisyaratkan
saking kuatnya persaudaraan di antara mereka,
seakan mereka saudara kandung.

Ayat ini juga mengisyaratkan tanda kuatnya
iman seseorang sesuai dengan kuatnya persaudaraan
di antara mereka. Banyak nash yang mendukung
hal ini seperti:

Sabda Nabi JzEdi{ie:
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“Tidak sempurna iman seorang dari kalian

hingga ia mencintai untuk saudaranya apa saja yang
ia cintai untuk dirinya sendiri.” (Muttafaqun Alaih)

Sabda Nabi 45w
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“Kamu akan melihat orang-orang beriman
dalam saling mencintai dan mengasihi bagaikan
satu tubuh. Jika ada bagian tubuh yang sakit maka
seluruh tubuh merasakan begadang (sulit tidur) dan
demam.” (Muttafaqun Alaih)

Sabda Nabi JzzaEdiie:
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“Orang beriman dengan orang beriman lainnya
bagaikan satu bangunan, yang saling menguatkan.”
Beliau menjalin jari-jarinya. (Muttafaqun Alaih)

Sabda Nabi JzsaEidie:
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“Simpul tali iman yang paling kuat adalah
menolong karena Allah, memusuhi karena Allah,

mencintai karena Allah, membenci karena Allah.”

(Silsilah Shohibah no. 998)

Persahabatan mereka berlanjut sampai Akhirat,
di antaranya:

~Mereka masuk Surga bersama, tidak sendirian,
sebagaimana sabda Nabi JZs.fesifi:

“Rombongan yang pertama kali masuk Surga,
wajah  mereka  bagaikan  bulan  purnama.”

(Muttafaqun Alaih)
Juga sabda Nabi dsafesifie:
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“Akan masuk Surga dari umatku 70.000 atau
700.000. Yang pertama tidak masuk kecuali yang
terakhir juga masuk, sambil bergandengan tangan.
Wajah mereka bagaikan bulan purnama.” (HR.
Muslim no. 219)

~Ketika mereka bersenang-senang di Akhirat,
tiba-tiba mereka teringat dengan saudara Muslim
mereka yang tidak mereka jumpai di Surga maka
mereka memberi syafaat dan Allah mengizinkan
mereka untuk mengambil saudaranya yang ada di
Neraka, sebagaimana sabda Nabi Jzsa iz
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“Demi Dzat yang jiwaku di Tangan-Nya, tidak
ada seorang pun dari kalian yang sangat
bersungguh-sungguh ~ membantu  saudaranya
mendapatkan haknya (di dunia) melebihi orang-
orang beriman kepada Allah pada hari Kiamat
untuk saudara mereka yang beriman di Neraka.
Mereka berkata: “Wahai Rob kami, mereka dahulu
puasa bersama kami, begitu pula sholat dan haji.’
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Maka dikatakan kepada mereka: ‘Keluarkan
(dari Neraka) siapa saja yang kalian kenal.” Wajah
mereka diharomkan (dibakar) di Neraka. Maka

mereka mengeluarkan banyak sekali dari orang



yang sudah dibakar api setengah betisnya sampai
lututnya. Lalu mereka berkata: ‘Rob kami, sudah
tidak tersisa di dalamnya orang yang Engkau
perintahkan kami (untuk dikeluarkan darinya).’
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Allah berkata: ‘Kembalilah dan keluarkan siapa
saja yang kalian temui dari orang yang di dalam
hatinya ada iman meskipun sebesar satu dinar.’
Lalu mereka mengeluarkan orang banyak sekali lalu
mereka berkata: ‘Rob kami, kami tidak menyisakan
satu orang pun di dalamnya dari yang Engkau
perintahkan (untuk dikeluarkan dari Neraka).’
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Allah berkata lagi: ‘Kembalilah, dan keluarkan
siapa saja yang kalian temui dari orang yang
memiliki iman meskipun setengah dinar.’ Maka
mereka mengeluarkan orang yang banyak sekali.
Lalu mereka berkata: “Wahai Rob kami, kami tidak
menyisakan seorang pun di dalamnya dari siapa
yang Engkau perintahkan (untuk dikeluarkan dari
Neraka).’
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Lalu Allah berkata lagi: ‘Kembalilah dan

keluarkan siapa saja yang kalian temui dari orang
yang memiliki iman meskipun sebesar dzarrob
(bagian terkecil dari sesuatu).” Lalu mereka
mengeluarkan orang banyak sckali dan berkata:
‘Wahai Rob kami, kami tidak menyisahkan

sedikitpun di dalamya dari orang yang memiliki
iman.”” (HR. Muslim no. 183)



Al-Hasan Al-Bashri (w. 110 H) iz berkata:
“Perbanyaklah memiliki teman yang baik, karena
mereka memiliki syafaat pada hari Kiamat.”




3. Lima Larangan

Karena orang beriman saling bersaudara, maka
Nabi J%.kdfle melarang mereka melakukan
sebab-sebab permusuhan dan kebencian, seperti

lima hal berikut ini yang disebutkan dalam hadits
bab:

1) Saling Hasad

Hasad adalah berandai nikmar Allah yang ada
pada orang lain hilang. Bahkan sebagian ulama
berpendapat: sekedar membenci nikmat tersebut ada
pada saudaranya, masuk kategori hasad. Hasad
menimbulkan permusuhan, maka Nabi dZ. &

melarang:
((big\é N
“Kalian jangan saling hasad.”

Hasad bisa terjadi pada perkara duniawi seperti
membenci (atau berandai-andai hilangnya nikmat)
saudaranya memiliki rumah, kendaraan, pakaian,
wajah tampan, jabatan tinggi, atau semisalnya.



Hasad juga bisa terjadi pada perkara ukhrowi
seperti membenci saudaranya memiliki hafalan
yang kuat, rajin puasa Senin Kamis, rajin sedekah,
dan lain-lain.

Adapun jika ia mengharap mendapatkan nikmat
seperti saudaranya tanpa mengharapkan nikmat
tersebut hilang dari saudaranya dan tidak pula
membencinya, maka tidak dilarang. Itulah yang
disebut ghib-thoh (hasad yang diperbolehkan).
Adapun ghibthoh dalam perkara agama maka sangat
dianjurkan, seperti berharap bisa sedekah seperti
saudaranya dan memiliki ilmu syari seperti
saudaranya. Nabi Jz5.&5{le bersabda:
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“Tidak boleh hasad kecuali pada dua orang:

orang yang diberi harta dan mengeluarkannya



dalam kebaikan, dan orang yang diberi ilmu yang
diamalkan dan diajarkan.” (HR. Bukhori no. 7141)

2) Saling Menipu
Nabi d&s4{le melarang najsy (menipu):
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“Kalian jangan saling menipu.”

Contoh najsy adalah sesecorang menawar dengan
harga tinggi bukan untuk membeli tetapi agar
orang lain membelinya dengan harga tinggi, untuk
memudhorotkannya.

Najsy bisa menimbulkan permusuhan antar
Muslimin maka syariat melarangnya.

Imam Ahmad berkata: Muhammad bin Idris
Asy-Syafii  mengabarkan  kepadaku:  Malik
mengabarkan kepadaku: dari Nafi: dari Ibnu Umar
&edl; bahwa Rosulullah J5ad{e bersabda:

M‘&@j“‘@@&réﬂ;’;ég”



“Janganlah seorang dari kalian membeli di atas
pembelian saudaranya.” Beliau juga melarang

najasy. (HR. Ahmad no. 5862)

Faidah: hadits ini merupakan satu-satunya
hadits dengan silsilah emas dari Ahmad sampai
Ibnu Umar. Semuanya rowinya orang yang sangat
tinggi tsiqohnya (keakuratannya dalam
menyampaikan hadits).

3) Saling Membenci

Nabi J55.64{> melarang saling membenci:
«\}é},\;j 3}3 )

“Kalian jangan saling membenci.”

Kadar iman sescorang sesuai dengan kadar
cintanya kepada saudaranya Muslim. Jika ia
membencinya tanpa alasan syar’i, maka berkurang
imannya sesuai kadar kebenciannya. Hal ini karena
banyak hadits yang mengaitkan iman dengan cinta,
seperti:

Sabda Nabi JzsaEidie:



“Seorang dari kalian tidak akan sempurna
imannya hingga ia mencintai untuk saudaranya apa
yang ia cintai untuk dirinya sendiri.” (Muttafaqun

Alaih)
Sabda Nabi JzsaEdiie:
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“Tidak hal yang siapa memilikinya maka ia akan
merasaka manisnya iman: (1) jika Allah dan Rosul-
Nya lebih ia cintai dari selain keduanya, (2) jika
mencintai sesecorang hanya karena Allah, (3) jika
benci kembali kafir seperti bencinya ia dilempar ke

api.” (HR. Bukhori no. 6941)
Sabda Nabi JzzaEdie:
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“Kalian tidak akan masuk Surga hingga
beriman. Kalian tidak akan sempurna imannya
hingga  saling mencintai. Maukah  kalian
kutunjukkan sesuatu jika kalian amalkan maka
akan saling mencintai? Tebarkan salam di antara
kalian.” (HR. Muslim no. 54)

Jika berkurang cinta, maka hati akan ditempati
kemarahan.

Marah adalah meluapkan gejolak isi hati lewat

mata yang melotot atau tangan untuk memukul.

Adapun  orang  beriman  yang  tinggi
ketagwaannya adalah menahan amarah jika sudah
diubun-ubun, sebagaimana firman Allah Q&8
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“Bersegerahlah kalian menuju ampunan Robmu
(dengan istighfar dan taubat) serta Surga (dengan
amal sholih) yang luasnya bagaikan luas langit dan
bumi yang disediakan untuk orang-orang bertaqwa,
yaitu orang-orang yang bersedekah di masa lapang
dan sempit, juga menahan amarahnya yang
memuncak dan memaafkan manusia, dan Allah
mencintai orang-orang yang berbuat baik (kepada
orang yang mezoliminya).” (QS. Ali Imron: 133-
134)

4) Saling Membelakangi

Nabi 4%4kdfle melarang Muslimin  saling
membelakangi:

Py \.>.> Yj»



“Kalian jangan saling membelakangi.”

Bentuk membelakangi ada dua: secara fisik dan
maknawi. Contoh secara fisik: tidak tegur sapa,
enggan melihat dan selalu buang muka. Contoh
secara maknawi: tidak membantu dan cuek
terhadap masalah saudaranya.

Dari Abu Ayyub Al-Anshori e, Nabi
Ak bersabda:

Oy I &3 535 45T 5 O o) 34 D
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“Tidak boleh seorang Muslim mendiamkan

saudaranya lebih dari tiga hari. Keduanya bertemu

dan saling membelakangi. Yang terbaik dari
keduanya adalah yang memulai mengucapkan

salam.” (HR. Bukhori no. 6077 dan Muslim no.
2560)

Dari Abu Huroiroh &&dis;, Nabi dakde
bersabda:
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“Tidak boleh seorang Muslim mendiamkan
saudaranya lebih dari tiga hari. Siapa yang

mendiamkan lebih dari tiga hari lalu mati, ia masuk

Neraka.” (HSR. Abu Dawud no. 4914)
5) Membeli Barang yang Sedang Ditawar

Nabi J&:kéfle melarang Muslim  membeli
barang yang sedang ditawar saudaranya, karena hal
ini kezoliman dan bisa menimbulkan permusuhan.

Nabi 5.5 bersabda:
L%- o To 0d S0 0 . J_
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“Kalian tidak boleh membeli di atas pembelian
saudaranya.”

Termasuk dalam larangan ini adalah menawar
barang yang sudah ditawar saudaranya, membeli
barang yang sudah dipesan saudaranya atau sudah

dibeli.



Dari Abu Huroiroh %efs;, Nabi Jasfedffic
bersabda:
«g%_-;\(;};ié’f’\c.is“ﬁln
“Muslim tidak boleh menawar barang yang

sedang ditawar saudaranya.” (HR. Muslim no.

1515)

Termasuk pula dalam hal ini adalah melamar
wanita yang sudah dilamar lelaki lain, karena bisa
menimbulkan permusuhan.

Dari Ibnu Umar &dfys, Nabi ol
bersabda:
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“Janganlah sebagian kalian membeli barang di
atas pembelian orang lain. Jangan pula melamar di

»

atas lamaran orang lain.” (HR. Muslim no. 1412)



4. Empat Sifat Buruk

Dalam  hadits  bab, Nabi Jukde
menyebutkan 4 sifat yang tidak layak dimiliki
seorang Muslim atas Muslim lainnya, sebagaimana
sabda Nabi Jafeif{le:
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“Muslim tidak  boleh  menzoliminya,
membiarkannya dizolimi orang lain,
membohonginya, dan merendahkannya. Taqwa
letaknya di sini —sambil menunjuk dadanya

(qolbu) sebanyak tiga kali—. Cukuplah seseorang
berdosa jika merendahkan saudaranya.”

1) Menzolimi

Nabi J&4k4fle melarang Muslim menzolimi
siapapun apalagi saudaranya sesama Muslim. Sifat
ini bertolak belakang dari sifat dasar Muslim yang



ersaudara. Nabi 254\ ersabda: “Muslim
b d Nabi J&.kdf>  bersabd

tidak boleh menzolimi Muslim lainnya.”

Terlalu banyak hadits yang mengancam orang
zolim, di antaranya:

Sabda Nabi JzsaEdiie:
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“Siapa yang mengambil tanah sejengkal dengan
zolim, maka akan dikalungkan padanya di Hari
Kiamat dari 7 lapis tanah.” (HR. Bukhori no.
3198)

Sabda Nabi JzsEid{ie:
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“Takutlah kamu dari menzolimi karena ia akan
menjadi banyak kezoliman (kegelapan) pada hari
Kiamat.” (HR. Muslim no. 2578)



2) Membiarkan Dizolimi

Bentuk persaudaraan adalah tidak membiarkan
saudaranya dizolimi orang lain, terutama jika ia
meminta tolong, sementara ia mampu
menolongnya, baik dizolimi Muslim lainnya
maupun diperangi orang kafir dalam peperangan.

Nabi 4z4E4{le bersabda:
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“Tolonglah saudaramu baik ia zolim atau
dizolimi.” Ada yang bertanya: “Wahai Rosulullah,
aku akan menolong orang yang dizolimi,
bagaimana pandanganmu jika ia yang zolim
bagaimana aku menolongnya?” Beliau menjawab:
“Tahan ia dari kezoliman, itulah bentuk
menolongnya.” (HR. Bukhori no. 6952)



3) Membohongi

Ciri orang Islam adalah jujur, mereka dikenal
dengan kejujuran. Maka Nabi 4z54&4{> melarang
Muslim berbohong terutama membohongi sesama
Muslim. Beliau 4z54£4{ bersabda: “Muslim tidak
boleh membohongi Muslim lainnya.”

Terlalu  banyak  hadits yang  melarang
berbohong, di antara sabda Nabi 5.5
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“Jauhilah bohong, karena bohong menyeret
kepada kejahatan, dan kejahatan menyeret kepada
Neraka. Sungguh ada orang yang gemar berbohong



hingga ia ditulis di sisi Allah sebagai pembohong.”
(HR. Muslim no. 2607)

4) Merendahkan

Muslim itu mulia di sisi Allah, bagaimanapun
keadaannya, karena mereka lebih mulia dari orang-
orang kafir, sebagaimana firman Allah J&5%:
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“Sungguh  orang-orang yang beriman dan

beramal sholih, mereka adalah makhluk terbaik.”
(QS. Al-Bayyinah: 7)
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“Kalian jangan merasa hina dan merasa sedih,
padahal kalian orang-orang yang tinggi karena
beriman.” (QS. Ali Imron: 139)



Maka Muslim tidak boleh merendahkan dan
menghina saudaranya Muslim. Nabi AZa ke
bersabda: “Muslim tidak boleh merendahkan
Muslim lainnya. Taqwa letaknya di sini —sambil
menunjuk dadanya (qolbu) sebanyak tiga kali—.
Cukuplah sescorang berdosa jika merendahkan
saudaranya.”

Dalam hadits ini, Nabi d4&5.4{le menjadikan
bukti ketagwaan dengan tidak merendahkan
Muslim lainnya, hingga beliau memberi penekanan
sebanyak tiga kali. Merendahkan meskipun
dianggap sepele dengan pandangan sinis, sudah
cukup dianggap sebagai dosa yang besar.

Hadits ini juga mengisyaratkan, bersihnya hati
dengan mencintai Muslim lainnya adalah cerminan
ketaqwaan hati dan amal hati ini lebih utama dari
memperbanyak puasa sunnah dan sholat sunnah.

Diceritakan ada yang berkata:

“Aku  menjumpai para Salaf dan mereka
memandang ibadah bukanlah dalam puasa dan
sholat, tetapi dalam menahan diri dari menodai



kehormatan orang lain. Orang yang gemar sholat
malam dan puasa siang hari jika tidak menahan
lisannya, maka ia akan bangkrut pada hari Kiamat.”
(HR. Abid Dunya dalam Ash-Shomt dan At-
Tambhid)

Yakni hadits muflis (bangkrut), Nabi Jzsakiie
bersabda: “Tahukah kalian, siapa orang yang
bangkrut?” Jawab Sohabat: “Orang bangkrut
menurut kami adalah orang yang tidak memiliki
dirham (modal) dan barang.” Beliau bersabda:
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“Orang bangkrut dari umatku adalah orang
yang datang pada Kiamat dengan membawa pahala
sholat, puasa, sedekah, sekaligus dosa memaki si A,



menuduh si B, memakan harta si C, menumpahkan
darah si D, memukul si E. Maka pahala dia diambil
untuk si A, diambil lagi untuk si B (dan
seterusnya). Hingga apabila pahalanya telah habis
padahal belum tuntas tuntutan, maka dosa mereka
diambil dan dilempar kepada si pelaku hingga ia
dilempar ke Neraka.” (HR. Muslim no. 2581)




5.]Jiwa, Harta, Kehormatan Muslim

Dalam hadits bab, Nabi ;/\Ljaf\éil;\;@ bersabda:

Lb5es dlag das B Ll 6 il ¥
“Setiap  Muslim  atas  Muslim  lainnya
diharomkan: darahnya, hartanya, kehormatannya.”

Ketika seseorang sudah bersyahadat maka tiga
hal ini menjadi harom atasnya. Darahnya harom
ditumpahkan tanpa hak, hartanya harom dicuri,
dan kehormatan diri dan keluarganya harom
dinodai, berdasarkan:

Sabda Nabi JzsEid{ie:
bl 053 4a Sia \..,.sjafj b Y\ A\ N :JG e
(! &c P B UASH A o~
“Siapa yang bersyahadat tidak ada yang berhak
disembah Allah dan mengingkari apa yang

disembah selain-Nya, maka menjadi harom: harta
dan darahnya, sementara hisabnya menjadi urusan

Allah.” (HR. Muslim no. 23)



Juga sabda Nabi JzsaE4{le pada Haji Wada:

o 5 ~0_

f= r_%v.‘a\;cb (‘;ed\f\j {;_c;;m Qb))
r.bv\bdc\.)db rs).@,.ukgé\.\.b r.&.acf G50s cr\J>.

(\ 35

“Darah kalian, harta kalian, kehormatan kalian:
harom atas kalian, sebagaimana harom (kemuliaan)
hari ini, di bulan ini, di Negeri ini.” (HR. Bukhori
no. 67)

1) Darah

Darah Muslim harom ditumpahkan kecuali
karena tiga sebab saja, sebagaimana dalam hadits
Ibnu Mas’ud &
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“Tidak halal darah seorang Muslim yang
bersyahadat %idak ada yang berhak disembah kecuali
Allah dan aku adalah Rosulullah’kecuali karena tiga
sebab: (1) orang yang membunuh orang lain, (2)
orang yang sudah menikah berzina, (3) orang yang
keluar dari agama dan memisahkan dirinya dari
jamaah Muslimin (murtad).” (HR. Bukhori no.
6878 dan Muslim no. 1676)

Faidah: yang boleh melakukan eksekusi
membunuh hanya penguasa dan siapa yang
ditunjuk, bukan masyarakat atau lembaga
masyarakat.

Maka selain 3 sebab di atas, darahnya harom
ditumpahkan. Tidak boleh karena sebuah masalah
yang membuat marah, lalu dibunuh, seperti emosi
barangnya dicuri lalu ia membunubh si pencuri.

Allah J55%52 memberikan 5 ancaman keras,
bagi siapa saja yang membunuh orang beriman
dengan sengaja:
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“Siapa yang sengaja membunuh orang beriman,
maka balasannya adalah (1) masuk Jahannam, (2)
kekal selamanya (jika menghalalkannya), (3) Allah
murka kepadanya, (4) melaknatnya, dan (5)
menyediakan untuknya siksa yang pedih.” (QS.
An-Nisa: 93)

Nabi J55.85{% bersabda:
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“Sungguh hancurnya dunia lebih ringan bagi
Allah, daripada terbunuhnya seorang Muslim
(tanpa hak).” (HSR. At-Tirmidzi no. 1395)

2) Harta

Muslim  tidak  boleh  mengambil  harta
saudaranya Muslim, dengan alasan apapun. Ia
hanya boleh mengambil harta saudaranya lewat
jalan yang dibenarkan seperti hadiah, sedekah, jual-



beli, dan semisalnya, yang dasarnya keridhoan.
Adapun mencuri, merampok, menipu, berkhianat
dan  semisalnya, disamping  berdosa, bisa
menimbulkan permusuhan di dunia maupun di

Akhirat.

Terlalu banyak nash yang melarang mengambil
harta tanpa hak, di antaranya:
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“Hai orang-orang beriman, janganlah kalian
saling memakan harta di antara kalian dengan cara
batil, kecuali dengan jalan jual beli yang kalian
saling ridho.” (QS. An-Nisa: 29)

Sabda Nabi JzzaEdle:
g 568 A5 555 J8 50

“Siapa yang terbunuh karena mempertahankan
hartanya maka ia syahid.” (Muttafaqun Alaih)



Abu Huroiroh %5, berkata: ada seseorang
datang kepada Rosulullah J54%4fle dan berkata:
“Wahai Rosulullah, apa pendapatmu jika ada orang
datang ingin mengambil hartaku?” Jawab beliau:
“Jangan kamu berikan hartamu.” Dia berkata:
“Bagaimana jika ia melawanku?” Jawab beliau:
“Lawan dia.” Dia berkata: “Bagaimana jika dia
membunuhku?” Jawab beliau: “Kamu di Surga.”
Dia  berkata: “Bagaimana jika aku yang
membunuhnya?” Jawab beliau: “Dia di Neraka.”
(HR. Muslim no. 140)

Nabi 5.4 bersabda tentang hutang;
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“Siapa yang mengambil harta manusia dengan
niat ingin mengembalikannya maka Allah akan
membantunya. Siapa yang mengambil dengan niat
tidak ingin mengembalikannya maka Allah akan
merusaknya (di dunia hartanya tidak barokah dan
di Akhirat ditagih).” (HR. Bukhori no. 2387)



Jika hutang saja, besar urusannya, lantas
bagaimana jika mencuri? Di dunia dipotong
tangannya dan di Akhirat transfer pahala jika tidak
bertaubat.

3) Kehormatan

Kehormatan Muslim sangat tinggi di sisi Allah
schingga tidak boleh dinodai. Maka Nabi
;./\Zjdéélga melarang menodai kehormatan Muslim,
seperti mempermalukan dan merendahkannya di
muka umum. Atau yang berkaitan dengan
keluarganya: anaknya maupun istrinya maupun
orang tuanya. Semua ini dilarang.

Ibnu Mas’ud &&4iss; berkata:
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“Wahai Rosulullah, dosa apakah yang paling
besar di sisi Allah?” Jawab beliau: “Kamu membuat
tandingan  bagi Allah  padahal Dia yang
menciptakanmu.” Aku berkata: “Lalu apa lagi?”
Jawab beliau: “Kamu membunuh anakmu karena
takut makan bersamamu.” Aku bertanya lagi: “Lalu
apa lagi?” Beliau menjawab: “Kamu menzinai istri
tetanggamu.” (HR. Bukhori no. 4477 dan Muslim
no. 86)



6. Rangkuman

1)

2)

3)

4)

5)

Antar Muslim saling bersaudara. Maka
mereka saling mencintai satu sama lain.
Syariat melarang sebab-sebab permusuhan,
diantara saling hasad, saling menipu, saling
marah, saling membelakangi, membeli
barang yang sedang ditawar saudaranya.
Muslim tidak boleh merendahkan Muslim
lainnya maupun menzoliminya,
membiarkannya  dizolimi  orang lain,
membohonginya.

Semua bentuk perbuatan yang menguatkan
persaudaraan sesama Muslim adalah bukti
kekuatan taqwa, sebagaimana melakukan
petbuatan  yang  bisa  menimbulkan
permusuhan di antara mereka adalah bukti
lemahnya iman dan taqwa.

Setiap orang yang bersyahadat maka ia
Muslim dan darahnya harom ditumpahkan
tanpa hak, hartanya harom diambil tanpa
hak, kehormatannya harom dinodai.



6) Muslim yang paling sempurna imannya
adalah Muslim yang paling sempurna dalam
menjalin persaudaraan dan cinta terhadap
saudaranya.(]
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